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Abstract 
This study aims to design and develop an Open Course Ware 

(OCW)-based learning model for the Qur'anic Studies and 

Interpretation (IAT) Program at STAIN Majene. OCW is 

designed as an open online learning platform that can be freely 

accessed by students and the general public to enhance skills and 

personal development. The development model employs a Research 

and Development (R&D) approach through the ADDIE stages 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

The system is developed using the WordPress platform with 

additional LMS plugins to support interactive learning based on 

videos, texts, discussions, evaluations, and digital certification. 

Evaluation results indicate that the quality of OCW is highly 

feasible according to media expert assessments and receives positive 

responses from students in terms of interest, satisfaction, interactive 

engagement, learning benefits, and trust in the platform’s credibility. 

This research contributes to educational innovation in higher 

education, expands access to learning, and supports the 

improvement of academic service quality. 
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Open Course Ware, 

Learning 

Management 

System, 

Pengembangan 

Pembelajaran, E-

Learning. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan model pembelajaran berbasis Open 

Course Ware (OCW) pada Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir (IAT) STAIN Majene. OCW 

dirancang sebagai platform pembelajaran daring terbuka 

yang dapat diakses secara gratis oleh mahasiswa dan 

masyarakat umum, guna meningkatkan keterampilan dan 

pengembangan diri. Model pengembangan 

menggunakan pendekatan Research and Development 

(R&D) dengan tahapan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Sistem 

dikembangkan menggunakan platform WordPress 

dengan tambahan plugin LMS untuk mendukung 

pembelajaran interaktif berbasis video, teks, diskusi, 

evaluasi, dan sertifikasi digital. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa kualitas OCW sangat layak 

berdasarkan penilaian ahli media dan respon positif dari 

mahasiswa, baik dari aspek minat, kepuasan, keterlibatan 

interaktif, manfaat pembelajaran, maupun kepercayaan 

terhadap kredibilitas platform. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap inovasi pembelajaran di 

pendidikan tinggi, memperluas akses pendidikan, serta 

mendukung peningkatan mutu layanan akademik. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan kebijakan standar nasional pendidikan tinggi 

dalam peraturan menteri nomor 03 tahun 2020 menekankan 

pembelajaran berpusat pada siswa. Salah satu poin penting dalam 

kebijakan ini adalah standar proses pembelajaran yang 

mengarahkan pada Learning Student Center atau pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Melalui model pembelajaran 
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tersebut peserta didik dituntut untuk dapat belajar dan melakukan 

pemecahan masalah secara mandiri. Untuk mencapai serta 

melampaui SN dikti tersebut, penyelenggaraan pendidikan tinggi 

perlu melakukan berbagai upaya pengembangkan proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 

yang bergerak maju dan semakin canggih. 

Masifnya perkembangan teknologi dan internet saat ini, turut 

serta mempengaruhi cara penyelenggaraan pendidikan. Salah satu 

platform yang marak saat ini adalah penggunaan open course ware 

sebagai model alternatif wadah belajar untuk pengembangan diri 

peserta didik secara mandiri. Saat ini, open course banyak dimiliki 

oleh perusahaan- perusahaan digital atau startup yang bergerak 

dalam bisnis pendidikan seperti ruang guru, Udemi, Pijar, dan lain-

lain. (Setyowati, 2020) mengungkapkan bahwa bank dunia telah 

melakukan survey terhadap startup yang telah menyelenggarakan 

model bisnis pendidikan tersebut dan hasilnya mengungkapkan 

bahwa 62% responden dapat menawarkan produk tersebut secara 

gratis pada masa-masa tertentu untuk menggaet pelanggan 

sebanyak-banyaknya. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri 

bagi perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan terdepan yang 

bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan menyiapkan 

sumber daya manusia Indonesia yang berdaya saing namun dalam 

penyelenggaraannya dapat dijangkau oleh semua kalangan pelajar. 

Selain mencerdaskan tentu perguruan tinggi juga diharapkan dapat 

memberikan layanan pendidikan yang optimal serta efisien. oleh 

karena itu, pengembangan sistem pembelajaran harus terus 

dilakukan agar dapat bersaing dengan lembaga lembaga lain dalam 

rangka memberikan layanan pendidikan yang bermutu. 

Sejauh pengamatan peneliti, saat ini sebaran penyediaan 

layanan pembelajaran yang menggunakan rancangan open course ware 

oleh perguruan tinggi di Sulawesi Barat belum ditemukan. 
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Penelusuran tersebut dilakukan dengan metode observasi pada 

masing-masing portal perguruan tinggi. Faktanya bahwa, sebagian 

perguruan tinggi di sulawesi barat telah memiliki layanan LMS 

(Learning Management System) atau e- learning namun hak akses 

tersebut bersifat tertutup. Sehingga para pelajar terpaksa 

menggunakan layanan berbayar yang disediakan oleh startup 

pendidikan yang terbilang cukup mahal bagi sebagian kalangan. 

Adapun platform tidak berbayar yang sering digunakan para 

pelajar, seperti youtube memiliki kekurangan, karena materi yang 

disediakan sangat random atau tidak terstruktur sehingga seringkali 

menyulitkan seseorang belajar secara tuntas dan 

berkesinambungan. 

Keunikan dan kelebihan pengembangan yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah perancangan open course ware yang 

memberikan hak akses secara terbuka dan gratis dengan tujuan 

mahasiswa maupun masyarakat dapat belajar tanpa harus 

mengeluarkan biaya pembayaran. Open course saat ini sangat 

diminati oleh kalangan pelajar mengingat content management 

sistem yang ditawarkan lebih interaktif, terstruktur dan 

menyenangkan. Rancangan sistem pembelajaran ini diharapkan 

dapat menjawab tantangan berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (SRA Consulting, 2022,) bahwa 66,8 % harapan 

para pelajar kepada para pendidik adalah agar lebih kreatif dalam 

menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh. 

Selain kebijakan yang tertuang dalam SN Dikti yang telah 

disebutkan sebelumnya, setiap program studi pada perguruan 

tinggi dituntut memiliki layanan open course ware untuk 

meningkatkan pengakuan mutu pendidikan oleh BAN-PT. Hal 

tersebut tertuang pada penilaian evaluasi diri program studi, yang 

mana salah satu point diantaranya merekomendasikan adanya 

ketersediaan layanan open course ware yang diselenggarakan oleh 
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program studi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan  

manfaat  yang  besar  bagi  mahasiswa  dalam  rangka 

peningkatan skill pengembangan diri melalui layanan belajar open 

course ware.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian 

pengembangan ini adalah hal yang sangat penting untuk segera 

dilakukan, mengingat kebutuhan akan adanya layanan 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengembangan yang dapat diakses secara bebas dan gratis oleh 

mahasiswa dan masyarakat serta perbaikan kualitas layanan 

pendidikan dan peningkatan pengakuan mutu akreditasi program 

studi oleh BAN-PT. Olehnya itu, penelitian ini akan mengungkap 

bagaimana model rancangan pengembangan model Open course 

ware pada program studi IAT Stain Majene dan bagaimana minat 

dan respon mahasiswa IAT Stain Majene terhadap model 

pembelajaran open course ware. 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran umum mengenai Platform Open Courseware 

yang telah dikembangkan 

Dalam ranah digital, terdapat suatu entitas pendidikan 

berbasis online yang dikenal sebagai "open course", sebuah 

platform yang memfasilitasi proses pembelajaran dan pengajaran 

secara elektronik. Open Course berfungsi sebagai medium 

interaktif di mana individu-individu dari berbagai lapisan 

masyarakat dapat mengakses, mengelola, dan mengikuti berbagai 

kursus secara efisien. Melalui penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi, platform ini menyediakan pengguna dengan akses ke 

modul pembelajaran multimedia, termasuk video, teks, serta 

latihan interaktif. Instruktur-instruktur terampil dan 

berpengalaman menyampaikan materi pembelajaran, memberikan 
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penjelasan yang mendalam, serta memfasilitasi interaksi siswa-

instruktur melalui forum diskusi dan sesi tanya jawab.  

Dengan memanfaatkan sistem evaluasi online, open corse 

yang berbasis website juga memungkinkan pemantauan kemajuan 

siswa serta memberikan sertifikat digital kepada peserta yang 

berhasil menyelesaikan kursus dengan memuaskan. Dalam konteks 

globalisasi pendidikan, platform eCourse memainkan peran krusial 

dalam memperluas akses pendidikan dan meningkatkan literasi 

digital di kalangan masyarakat. Rancangan open course yang 

dikembangkan ini ditujukan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Majene. Open Course ini dibangun dengan 

memanfaatkan teknologi praktis yang sederhana dan ramah 

terhadap pengembang maupun pengguna. Software utama yang 

digunakan untuk membangun perangkat ini menggunakan 

software Wordpress serta perangkat lunak tambahan seperti plugin 

elementor, dan LMS Learning. Perangkat lunak yang diinstalasi 

dapat diakses pada halaman web https://courses.my.id/. 

 
 

 

 

 

 

Pengembangan Kosakata Bahasa 

Indonesia Melalui Proses Penyerapan 

Kosakata Bahasa Mandar (Kontribusi 

Bahasa Mandar Untuk Kamus 

Bahasa Indonesia) 
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Fitur-fitur utama yang disediakan. 
Terdapat berbagai macam fitur yang disediakan dalam e-

courses, diantaranya adalah katalog, materi pembelajaran, sesi live 
interaktif, evaluasi dan diskusi, serta sertifikat digital. Fitut-fitur ini 
akan membantu mahasiswa dalam memilih pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhannya.  

Katalog kursus yang disediakan dapat bervariasi dari 
berbagai macam segmen, namun dalam e-course yang 
dikembangkan saat ini hanya mengacu pada sturuktur kurikulum 
pembelajaran di perguruan tinggi. Materi pebelajaran disajikan 
dalam bentuk audio visual yang dapat diambil dari berbagai sumber 
seperti youtube, vimeo, atau sumber lain yang dapat memuat 
penyimpanan konten video pembelajaran.  

Adapun sesi live interaktif dapat menggunakan bantuan 
aplikasi meeting seperti google meet, Zoom, dan perangkat-perangkat 
lainnya yang sejenis. Model penerapannya dapat dilakukan dengan 
cara membuat link meeting virtual pada sesi pembelajaran. 
Sedangakan untuk evaluasi e-courses dapat membuat suatu 
intrumen pertanyaan objektif seperti multiple choice, true and false, 
sehingga memudahkan tutor melakukan pengukuran secara 
otomatis. Terdapat juga kolom interaksi diskusi pada setiap sesi 
yang memungkinkan antar pengguna saling memberi masukan atas 
topik yang sedang dipelajari. 

Konten Pembelajaran 
Konten pembelajaran yang disajikan dalam open course 

ware ini sangat komprehensif, melibatkan mata kuliah inti program 
studi, mata kuliah umum, dan mata kuliah pilihan. Mata kuliah inti 
program studi mencakup dasar-dasar pengetahuan yang krusial 
untuk pemahaman mendalam dalam bidang studi masing-masing, 
memberikan landasan yang kokoh bagi pengembangan keahlian 
mahasiswa. Sementara itu, mata kuliah umum memberikan 
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perspektif yang luas dan mendalam tentang isu-isu universal dan 
keterampilan umum yang esensial.  

Konten pembelajaran ini juga mencakup mata kuliah pilihan 
yang dirancang untuk menunjang dan memperkaya kompetensi 
sesuai dengan kebutuhan dan minat mahasiswa. Melibatkan 
berbagai jenis mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan 
pengalaman belajar yang holistik dan mendukung pencapaian 
kompetensi serta profil lulusan. Dengan demikian, open course 
ware ini menjadi sumber daya yang beragam dan relevan, 
mendukung pengembangan pemahaman dan keterampilan yang 
beragam bagi para mahasiswa. 

Implementasi Open Course Ware 

 

 

 

 

 

Gambar di atas merupakan alur untuk mengikuti 
pembelajaran berbasis e course.  

Buat Akun 
Pengguna

Eksplorasi 
Katalog Kursus

Pilih Kursus

Daftar ke 
Kursus

Akses Materi 
Pembelajaran

Ikuti Modul 
Pembelajaran

Partisipasi 
dalam Diskusi 

dan Forum

Ikuti Sesi Live 
atau Webinar 

(jika ada)

Lakukan 
Evaluasi dan 

Ujian

Terima 
Sertifikat (jika 

diberikan)
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1) Dimulai dengan pembuatan akun pengguna yang dapat 
diakses pada menu register; 

 

2) Eksplorasi katalog adalah menu yang disediakan untuk 
mencari pembelajaran yang diinginkan oleh pengguna.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

http://dx.doi.org/10.23971/njppi.v3i2.1211


642 

 

DOI: 10.46870/jstain.v6i2.2037                    Burhanuddin & Rahmat Nurdin 

 

 
 
3)  Setelah mengeksplorasi katalog pengguna dapat memilih 
kursus yang diminati.  
 

 

 
4) setelah menentukan pelihan pengguna akan diarahkan 
untuk melakukan registrasi pada kursus. 
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5) Pengguna mengakses materi pembelajaran yang sudah 
disediakan dalam bentuk audio visual  
 

 
 
6) Membaca modul pembelajaran yang telah dilampirkan 
dalam sesi pembelajaran.  
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7) Pengguna diarahkan untuk berdiskusi melalui forum yang 
sudah disediakan. 
 

 
 
 
 
8) Mengikuti webinar atau streaming jika terdapat di dalam 
sesi kursus.  
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9) Menjawab soal evaluasi dan latihan. 
 

 
 
10) Mendowload sertifikat kelulusan. 
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10 langkah tersebut adalah panduan dalam 
mengimplemntasikan pembelajaran e-course yang dapat dijadikan 
sebagai panduan oleh pengguna, baik mahasiswa maupun tutor 

 

Minat dan Respon Pengguna Open Course Ware 
Setelah open course selesai dibangun, dilakukan uji coba 

kepada mahasiswa untuk mendapatkan gambaran minat dan 
respon pengguna terhadap open course tersebut. untuk mengukur 
minat dan respon tersebut dilakukan jejak pendapat terhadap 
pengguna yang mengalami langsung setelah berinteraksi dengan 
open course ware. Survey tanggapan dibagikan kepada mahasaiswa 
dengan jumlah sebanyak 26 responden. 

Variabel minat dan respon pengguna diukur melalui 
beberapa indikator diantaranya adalah 1) minat dan kepuasan; 2) 
Interaksi dan keterlibatan, 3) Manfaat dan pembelajaran dan 4) 
Kepercayaan dan Kredibilitas. 

Tabel. 11 Penilaian Minat dan Kepuasan 

Kategori Aspek Penilaian 
Skor (1-5) 

Rata-Rata 

Minat dan 
Kepuasan 

Kepuasan terhadap Kualitas 
Materi Pembelajaran di OCW 

4.27 
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Minat terhadap Materi 
Pembelajaran di OCW: 

4.00 

 Kemudahan Navigasi dan 
Penggunaan OCW: 

4.23 

    

Sumber: Olah Data Penelitian 

Dalam Tabel 11, hasil penilaian minat dan kepuasan peserta 
terhadap OpenCourseWare (OCW) terungkap melalui beberapa 
aspek kunci. Pertama, kepuasan terhadap kualitas materi 
pembelajaran di OCW mencapai skor rata-rata 4.27. Ini 
menandakan bahwa peserta penelitian cenderung sangat puas 
dengan kedalaman dan presentasi materi pembelajaran, 
mencerminkan kualitas yang baik dari materi yang disediakan oleh 
OCW. Selanjutnya, minat terhadap materi pembelajaran di OCW 
mencapai skor rata-rata 4.00, menunjukkan tingkat minat yang 
tinggi dari peserta terhadap konten pembelajaran yang disajikan. 
Aspek ketiga, yakni kemudahan navigasi dan penggunaan OCW, 
mendapat skor rata-rata sebesar 4.23. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa peserta merasa nyaman dan mudah mengakses platform, 
mencerminkan antarmuka pengguna yang intuitif dan efisien.  

Dengan demikian, berdasarkan olah data penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa OCW berhasil memberikan pengalaman 
pembelajaran yang memuaskan dan menarik, sambil menyediakan 
platform yang mudah digunakan bagi pengguna. 

Tabel. 12 Penilaian Interaksi dan Keterlibatan 

Kategori Aspek Penilaian 
Skor (1-5) 

Rata-Rata 

Interaksi dan 
Keterlibatan 

Keterlibatan dalam Latihan atau 
Aktivitas Interaktif di OCW: 

4.42 

Partisipasi dalam Forum 
Diskusi atau Komunitas OCW: 

4.15 

    
Sumber: Olah Data Penelitian 
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Tabel 12 mencerminkan hasil penilaian terkait interaksi dan 
keterlibatan peserta dalam penggunaan OpenCourseWare (OCW). 
Evaluasi dilakukan melalui dua aspek utama, yaitu keterlibatan 
dalam latihan atau aktivitas interaktif di OCW dan partisipasi dalam 
forum diskusi atau komunitas OCW. Dari hasil penilaian, terlihat 
bahwa keterlibatan peserta dalam latihan atau aktivitas interaktif di 
OCW mendapatkan skor rata-rata sebesar 4.42. Skor yang tinggi 
ini menunjukkan bahwa peserta cenderung sangat aktif dan terlibat 
dalam berbagai latihan dan aktivitas interaktif yang disediakan oleh 
OCW.  

Selanjutnya, aspek partisipasi dalam forum diskusi atau 
komunitas OCW memperoleh skor rata-rata sebesar 4.15, 
mengindikasikan tingkat partisipasi yang baik dari peserta dalam 
berdiskusi atau berinteraksi dengan sesama pengguna OCW 
melalui platform tersebut. 

Tabel. 13 Manfaat dan Pembelajaran 

Kategori Aspek Penilaian 
Skor (1-5) 
Rata-Rata 

Manfaat dan 
Pembelajaran 

Peningkatan Pengetahuan dan 
Keterampilan Melalui OCW 

4.38 

Kemampuan Mengaplikasikan 
Materi Pembelajaran dalam 
Kehidupan Nyata 

3.92 

    

Sumber: Olah Data Penelitian 

Tabel 13 menggambarkan hasil penilaian terkait manfaat dan 
pembelajaran yang diperoleh peserta dari penggunaan 
OpenCourseWare (OCW). Evaluasi dilakukan melalui dua aspek 
utama, yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui 
OCW, serta kemampuan mengaplikasikan materi pembelajaran 
dalam kehidupan nyata. Dari hasil penilaian tersebut, terlihat 
bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan melalui OCW 
mendapatkan skor rata-rata sebesar 4.38. Skor yang tinggi ini 
mencerminkan bahwa peserta merasa OCW memberikan 
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kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan mereka dalam berbagai bidang pembelajaran. 

Selanjutnya, kemampuan mengaplikasikan materi 
pembelajaran dalam kehidupan nyata memperoleh skor rata-rata 
sebesar 3.92. Meskipun skor ini menunjukkan penilaian yang 
positif, namun sedikit lebih rendah dibandingkan dengan aspek 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Hal ini bisa 
mengindikasikan bahwa peserta mungkin menghadapi beberapa 
tantangan dalam menerapkan materi pembelajaran OCW secara 
langsung dalam konteks kehidupan nyata. 

Berdasarkan olah data penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
peserta menilai tinggi manfaat dan pembelajaran yang diperoleh 
dari OCW, terutama dalam hal peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan. Meskipun kemampuan mengaplikasikan materi 
dalam kehidupan nyata sedikit lebih rendah, namun hal ini dapat 
menjadi titik fokus untuk peningkatan lebih lanjut dalam 
implementasi materi pembelajaran dari OCW. 

Tabel. 14 Kepercayaan dan Kredibilitas 

Kategori Aspek Penilaian 
Skor (1-5) 

Rata-Rata 

Kepercayaan dan 
Kredibilitas 

Kepercayaan terhadap 
Kredibilitas Sumber Daya di 
OCW: 

4.27 

Kepuasan terhadap Pengakuan 
Resmi atau Sertifikat dari OCW: 

4.12 

    

Sumber : Olah Data Penelitian 

Tabel 14 mencerminkan hasil penilaian terkait kepercayaan 
dan kredibilitas peserta terhadap OpenCourseWare (OCW). Dua 
aspek utama yang dievaluasi adalah kepercayaan terhadap 
kredibilitas sumber daya di OCW dan kepuasan terhadap 
pengakuan resmi atau sertifikat yang diberikan oleh OCW. Hasil 
penilaian menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap kredibilitas 
sumber daya di OCW memperoleh skor rata-rata sebesar 4.27. 
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Skor tinggi ini mencerminkan bahwa peserta cenderung memiliki 
keyakinan yang kuat terhadap keandalan dan kredibilitas sumber 
daya pembelajaran yang disajikan oleh OCW. 

Selanjutnya, kepuasan terhadap pengakuan resmi atau 
sertifikat dari OCW mendapatkan skor rata-rata sebesar 4.12. Hal 
ini menunjukkan bahwa peserta merasa puas dengan pengakuan 
atau sertifikat yang mereka peroleh melalui partisipasi dalam 
pembelajaran melalui OCW. Pengakuan ini dapat memiliki nilai 
tambah dalam mendukung kemajuan karir atau pengembangan 
pribadi peserta. 

Berdasarkan olah data penelitian, dapat disimpulkan, bahwa 
peserta menilai tinggi kepercayaan dan kredibilitas OCW, baik dari 
segi kualitas sumber daya pembelajaran maupun pengakuan resmi 
yang diberikan. Hal ini dapat menjadi faktor kunci dalam 
memotivasi peserta untuk terus menggunakan dan mengandalkan 
OCW sebagai sumber pembelajaran mereka. 

Penutup 
Berdasarakan uraian dari penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 
1. Model rancangan pengembangan Open Course pada program 

studi IAT STAIN Majene dibangun dengan memanfaatkan 
teknologi praktis yang sederhana dan ramah terhadap 
pengembang maupun pengguna. Software utama yang 
digunakan untuk membangun perangkat ini menggunakan 
software Wordpress serta perangkat lunak tambahan seperti 
plugin elementor, dan LMS Learning dan fitur yang disediakan 
diantaranya adalah katalog, materi pembelajaran, sesi live 
interaktif, evaluasi dan diskusi, serta sertifikat digital sehingga 
fitut-fitur tersebut semakin memudahkan dan membantu 
mahasiswa dalam memilih pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhannya. 

2. Adapun minat mahasiswa terhadap model pembelajaran 
OpenCourseWare (OCW) terungkap melalui beberapa aspek 
kunci, pertama, kepuasan terhadap kualitas materi pembelajaran 
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di OCW mencapai skor rata-rata 4.27. Kedua, minat terhadap 
materi pembelajaran di OCW mencapai skor rata-rata 4.00, 
menunjukkan tingkat minat yang tinggi dari peserta terhadap 
konten pembelajaran yang disajikan. Ketiga, yakni kemudahan 
navigasi dan penggunaan OCW, mendapat skor rata-rata 
sebesar 4.23. Hasil ini mengindikasikan bahwa peserta merasa 
nyaman dan mudah mengakses platform, mencerminkan 
antarmuka pengguna yang intuitif dan efisien. 
Disisi lain respon mahasiswa terhadap model pembelajaran 
OpenCourseWare (OCW) adalah para mahasiswa menilai tinggi 
manfaat dan pembelajaran yang diperoleh dari OCW, terutama 
dalam hal peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Lebih 
jauh, Mahasiswa menilai tinggi kepercayaan dan kredibilitas 
OCW, baik dari segi kualitas sumber daya pembelajaran 
maupun pengakuan resmi yang diberikan. Hal ini dapat menjadi 
faktor kunci dalam memotivasi mahasiswa untuk terus 
menggunakan dan mengandalkan OCW sebagai sarana 
pembelajaran. 
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